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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Dari kendala penggunaan tracer di Pukesmas Pleret yaitu tracer diisi 

manual bisa menimbulkan terjadinya kesalahan dalam penulisan, 

terbatasnya tempat pengisian sehingga harus mencetak tracer baru. 

2. Tracer yang digunakan di Puskesmas Pleret berbentuk persegi panjang   

ukuran panjang 32,7 cm dan lebar 21,5 cm berbahan buffalo, tracer diisi 

manual dan hasil rancangan ulang tracer yaitu berbentuk persegi panjang 

ukuran 26 cm dan lebar 15 cm berbahan ivory 310 gram, ada kantong 

yang berfungsi untuk menaruh slip permintaan rekam medis dengan 

ukuran panjang 13,847 cm dan lebar 9,222 cm. Hasil rancangan tracer ini 

lebih awet, tidak mudah terlipat atau sobek, praktis karena tidak perlu 

menulis, bisa digunakan berulangkali sehingga lebih hemat. 

B. Saran 

Sebaiknya hasil desain ulang tracer digunakan sebagai pengganti 

rekam medis yang keluar dari rak penyimpanan rekam medis di Puskesmas 

Pleret Bantul. Redesain tracer ini bisa digunakan sebagai outguide bagi 

berkas rekam medis yang keluar dari rak, sehingga petugas memperoleh 

petunjuk tentang posisi atau keberadaan berkas rekam medis.  

Semoga adanya redesain tracer ini bisa memudahkan petugas rekam 

medis untuk pengambilan dan penyimpanan berkas rekam medis. Hasil 

rancangan ulang tracer ini bisa menjadi usulan  untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di dalam pengelolaan penyimpanan berkas rekam 

medis dan hasil perancangan ini bisa sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya 

terkait desain tracer. 
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